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Abstrak 
Perkembangan media sosial telah mendorong perubahan signifikan dalam praktik komunikasi pemasaran, 
termasuk dalam konteks institusi pendidikan tinggi. Instagram menjadi salah satu platform yang banyak 
dimanfaatkan untuk membangun citra, menyampaikan informasi, serta menjangkau calon mahasiswa 
secara lebih luas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pemasaran digital Program Studi 
Ilmu Komunikasi yang dijalankan oleh Tim Produksi Konten melalui akun Instagram @Komuntag. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, yang memungkinkan 
peneliti memahami fenomena secara mendalam dan kontekstual. Data dikumpulkan melalui wawancara 
mendalam dengan anggota Tim MBKM dan pihak program studi, observasi terhadap pengelolaan akun 
Instagram @Komuntag, serta dokumentasi berupa unggahan konten dan arsip pendukung lainnya. Teknik 
analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, dengan 
menggunakan triangulasi sumber dan teknik untuk menjamin keabsahan data. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa strategi pemasaran digital yang diterapkan meliputi perencanaan konten yang 
terstruktur, pemanfaatan fitur Instagram secara optimal, serta penyusunan pesan yang menyesuaikan 
karakteristik audiens. Keterlibatan Tim MBKM berperan penting dalam menghadirkan konten yang kreatif, 
informatif, dan relevan dengan identitas akademik program studi. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi teoretis dalam kajian komunikasi pemasaran digital serta menjadi referensi 
praktis bagi pengelolaan pemasaran digital program studi di perguruan tinggi. 

Kata Kunci: Pemasaran digital, Instagram, Ilmu Komunikasi, MBKM, Studi kasus 

Abstrak 
The rapid expansion of social media has significantly transformed contemporary communication practices, 
particularly in the domain of digital marketing within higher education institutions. Instagram has emerged as a 
strategic platform for institutional branding, information dissemination, and audience engagement, especially 
among prospective students. This study aims to examine the digital marketing strategies implemented by the 
Communication Science Study Program through the Instagram account @Komuntag, which is managed by the 
Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) team. Employing a qualitative approach with a case study 
methodology, this research seeks to explore the strategic processes underlying content planning, message 
construction, and platform utilization in an academic context. Data were collected through in-depth interviews 
with MBKM team members and program administrators, participant observation of Instagram account 
management, and documentation analysis of published content and supporting archives. Data analysis was 
conducted through data reduction, data display, and conclusion drawing, supported by source and 
methodological triangulation to ensure credibility and trustworthiness. The findings reveal that the digital 
marketing strategy is characterized by systematic content planning, effective utilization of Instagram features, 
and message alignment with the target audience’s characteristics and institutional identity. The involvement of 
the MBKM team plays a crucial role in fostering creative, informative, and contextually relevant content that 
reflects the academic values of the study program. This study contributes to the theoretical discourse on digital 
marketing communication in non-commercial settings and offers practical insights for higher education 
institutions in developing student-driven digital marketing strategies. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah secara fundamental cara organisasi, institusi, dan 
individu melakukan aktivitas komunikasi, khususnya dalam bidang pemasaran. Media sosial kini tidak lagi 
diposisikan sekadar sebagai sarana interaksi personal, melainkan telah menjadi medium strategis dalam 
menyampaikan pesan, membangun citra, serta menjangkau khalayak secara luas dan berkelanjutan. 
Transformasi ini mendorong lahirnya praktik komunikasi pemasaran digital yang menuntut perencanaan, 
pengelolaan pesan, serta pemanfaatan platform digital secara optimal.(Studi dkk., 2020) 

Salah satu platform media sosial yang paling banyak dimanfaatkan dalam komunikasi pemasaran digital 
adalah Instagram. Instagram memiliki keunggulan dalam menyajikan konten visual yang menarik, 
didukung oleh berbagai fitur seperti feed, story, reels, caption, hashtag, dan interaksi langsung melalui 
komentar maupun pesan pribadi. Keunggulan tersebut menjadikan Instagram sebagai media yang efektif 
untuk membangun kedekatan dengan audiens dan menyampaikan pesan secara persuasif 

.Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa Instagram berperan penting dalam mendukung 
strategi komunikasi pemasaran digital, khususnya dalam konteks bisnis. Penelitian Kusuma dan Sugandi 
(2018) menunjukkan bahwa pemanfaatan Instagram secara strategis mampu meningkatkan penjualan 
dan memperluas jangkauan pasar melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi komunikasi 
pemasaran yang terstruktur. Hal ini menegaskan bahwa keberhasilan pemasaran digital tidak hanya 
bergantung pada kehadiran di media sosial, tetapi juga pada strategi komunikasi yang dirancang secara 
sistematis. 

Penelitian lain oleh Kurniawan, Srigati, dan Rahmayanti (2022) juga menemukan bahwa pemanfaatan fitur 
Instagram seperti instastory, highlight, dan unggahan visual yang menarik mampu membantu akun bisnis 
dalam menyampaikan informasi produk, membangun interaksi dengan konsumen, serta meningkatkan 
kepercayaan audiens. Temuan ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi pemasaran digital melalui 
Instagram sangat dipengaruhi oleh cara pengelolaan konten dan pemilihan pesan. 

Selain itu, Astuti, Pangestu, dan Sumartono (2024) menekankan pentingnya strategi konten marketing 
dalam pemasaran digital di Instagram. Konsistensi konten, variasi pesan, serta kesesuaian konten dengan 
karakteristik audiens menjadi faktor utama dalam memenangkan persaingan di ruang digital. Dengan 
demikian, konten tidak hanya berfungsi sebagai alat promosi, tetapi juga sebagai sarana pembentukan 
citra dan identitas. 

Meskipun kajian mengenai strategi pemasaran digital melalui Instagram telah banyak dilakukan, sebagian 
besar penelitian tersebut masih berfokus pada sektor bisnis dan komersial yang berorientasi pada 
keuntungan. Kajian mengenai penerapan strategi komunikasi pemasaran digital dalam konteks institusi 
pendidikan, khususnya program studi di perguruan tinggi, masih relatif terbatas. Padahal, institusi 
pendidikan juga menghadapi persaingan yang ketat dalam menarik minat calon mahasiswa dan 
membangun citra positif di mata publik. 

Program Studi Ilmu Komunikasi sebagai bagian dari perguruan tinggi memiliki kepentingan strategis 
dalam membangun identitas akademik, meningkatkan visibilitas, serta menyampaikan keunggulan 
program studi kepada khalayak, khususnya generasi muda. Dalam konteks ini, media sosial Instagram 
menjadi salah satu saluran komunikasi utama yang digunakan untuk menyampaikan informasi akademik, 
kegiatan mahasiswa, prestasi, serta nilai-nilai keilmuan yang diusung oleh program studi. 

Menariknya, pengelolaan akun Instagram Komuntag Program Studi Ilmu Komunikasi tidak sepenuhnya 
dilakukan oleh pengelola institusi secara formal, melainkan melibatkan Tim MBKM (Merdeka Belajar 
Kampus Merdeka) yang terdiri dari mahasiswa. Keterlibatan mahasiswa dalam pengelolaan pemasaran 
digital ini menunjukkan adanya pergeseran peran mahasiswa dari sekadar penerima pembelajaran 
menjadi pelaku aktif praktik komunikasi strategis di dunia nyata. 
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Fenomena ini menjadi menarik untuk dikaji karena Tim MBKM tidak hanya menjalankan tugas teknis 
pengelolaan media sosial, tetapi juga terlibat dalam perencanaan konten, penyusunan pesan komunikasi, 
serta pengelolaan interaksi dengan audiens. Aktivitas tersebut mencerminkan praktik komunikasi 
pemasaran digital yang kompleks dan kontekstual, yang tidak dapat dipahami secara utuh hanya melalui 
pendekatan kuantitatif. 

Namun demikian, penelitian-penelitian sebelumnya belum banyak mengkaji strategi pemasaran digital 
Instagram program studi yang dikelola oleh mahasiswa melalui skema MBKM. Gap penelitian terletak 
pada minimnya kajian yang mengintegrasikan pemasaran digital Instagram, konteks pendidikan tinggi, 
dan peran mahasiswa sebagai aktor utama komunikasi pemasaran. 

Selain itu, sebagian besar penelitian terdahulu lebih menekankan pada output atau hasil akhir seperti 
peningkatan jumlah pengikut dan engagement, sementara proses perencanaan, dinamika tim, serta 
pertimbangan strategis dalam pengelolaan komunikasi pemasaran digital masih jarang dibahas secara 
mendalam. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 
kasus untuk memahami secara mendalam strategi pemasaran digital Program Studi Ilmu Komunikasi oleh 
Tim MBKM pada platform Instagram Komuntag. Pendekatan ini dipilih karena mampu menggali makna, 
pengalaman, dan proses komunikasi secara holistik dalam konteks alaminya. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi teoretis dalam 
pengembangan kajian komunikasi pemasaran digital, khususnya dalam konteks non-komersial, serta 
memberikan kontribusi praktis bagi pengelolaan pemasaran digital program studi di perguruan tinggi. 

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Pendekatan kualitatif 
dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam strategi pemasaran digital yang 
diterapkan, bukan untuk mengukur hubungan variabel atau menguji hipotesis secara statistik. Pendekatan 
ini memungkinkan peneliti untuk menggali makna, proses, serta dinamika komunikasi yang terjadi dalam 
pengelolaan akun Instagram Komuntag oleh Tim MBKM Program Studi Ilmu Komunikasi. 

Metode studi kasus digunakan karena penelitian ini berfokus pada satu objek penelitian yang spesifik, 
yaitu strategi pemasaran digital Program Studi Ilmu Komunikasi yang dijalankan oleh Tim MBKM pada 
platform Instagram Komuntag. Studi kasus memungkinkan peneliti untuk mengkaji fenomena secara 
kontekstual dan mendalam dalam lingkungan alaminya, sehingga dapat memberikan gambaran yang 
komprehensif mengenai praktik komunikasi pemasaran digital yang berlangsung. 

Objek penelitian ini adalah strategi pemasaran digital yang meliputi proses perencanaan konten, 
pelaksanaan komunikasi pemasaran, serta evaluasi penggunaan Instagram sebagai media promosi 
program studi. Sementara itu, subjek penelitian terdiri atas anggota Tim MBKM yang terlibat langsung 
dalam pengelolaan akun Instagram Komuntag, serta pihak program studi yang berperan dalam 
pengawasan atau pengambilan kebijakan komunikasi. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan 
dokumentasi. Wawancara mendalam dilakukan untuk memperoleh informasi terkait pengalaman, peran, 
dan strategi yang diterapkan oleh Tim MBKM dalam mengelola pemasaran digital program studi. 
Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung aktivitas pengelolaan akun Instagram Komuntag, 
termasuk jenis konten, pola unggahan, interaksi dengan audiens, serta pemanfaatan fitur Instagram. 
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa tangkapan layar unggahan, arsip konten, 
caption, insight akun, serta dokumen pendukung lainnya. 
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Teknik pemilihan informan dilakukan dengan purposive sampling, yaitu memilih informan yang dianggap 
paling memahami dan terlibat langsung dalam pengelolaan strategi pemasaran digital Instagram 
Komuntag. Informan dipilih berdasarkan kriteria tertentu, seperti keikutsertaan aktif dalam Tim MBKM, 
keterlibatan dalam perencanaan dan produksi konten, serta pengalaman dalam pengelolaan media sosial 
program studi. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan model analisis interaktif yang meliputi tahap 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data yang diperoleh dari wawancara, observasi, 
dan dokumentasi dianalisis secara simultan untuk menemukan pola, tema, serta strategi komunikasi 
pemasaran digital yang diterapkan oleh Tim MBKM. 

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan teknik, yaitu 
membandingkan data hasil wawancara dengan hasil observasi serta dokumentasi. Dengan demikian, data 
yang diperoleh diharapkan memiliki tingkat kredibilitas dan validitas yang tinggi. 

Melalui metode penelitian ini, diharapkan penelitian mampu memberikan pemahaman yang mendalam 
mengenai strategi pemasaran digital Program Studi Ilmu Komunikasi oleh Tim MBKM pada platform 
Instagram Komuntag, serta mengungkap faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas komunikasi 
pemasaran digital dalam konteks pendidikan tinggi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengelolaan Konten Instagram oleh Tim MBKM 

Berdasarkan hasil penelitian, pengelolaan akun Instagram @Komuntag oleh Tim MBKM dilakukan secara 
terencana dan terstruktur. Tim MBKM tidak hanya menjalankan fungsi teknis pengunggahan konten, tetapi 
juga terlibat dalam proses perencanaan komunikasi pemasaran digital Program Studi Ilmu Komunikasi. 
Setiap konten dirancang melalui diskusi internal yang mempertimbangkan tujuan komunikasi, pesan yang 
ingin disampaikan, serta citra akademik program studi. 

Tim MBKM menyusun perencanaan konten dalam bentuk kalender unggahan atau timeline yang berisi 
jenis konten, jadwal publikasi, dan format visual yang digunakan. Konten yang diproduksi mencakup 
informasi akademik, kegiatan mahasiswa, prestasi civitas akademika, serta konten edukatif yang berkaitan 
dengan bidang ilmu komunikasi. Pengelolaan konten yang terstruktur ini menunjukkan adanya kesadaran 
akan pentingnya konsistensi dan kesinambungan dalam komunikasi pemasaran digital. 

Selain itu, pembagian tugas dalam tim, seperti penulisan caption, desain visual, dan pengelolaan interaksi 
audiens, membantu proses kerja menjadi lebih efektif. Hal ini memperlihatkan bahwa strategi pemasaran 
digital dijalankan secara kolaboratif dan profesional. 

2.​Strategi Pemilihan dan Pemilahan Konten Sesuai Tren Masa Kini 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tim MBKM secara aktif mengikuti perkembangan tren konten di 
Instagram. Pemilihan tren dilakukan dengan memperhatikan format yang sedang diminati audiens, seperti 
penggunaan reels, visual yang dinamis, serta gaya bahasa yang komunikatif dan ringan. Pemanfaatan tren 
ini bertujuan untuk meningkatkan daya tarik konten dan memperluas jangkauan audiens. 

Namun demikian, Tim MBKM tidak serta-merta mengikuti seluruh tren yang berkembang. Pemilahan 
konten dilakukan dengan mempertimbangkan kesesuaian tren dengan nilai akademik dan identitas 
Program Studi Ilmu Komunikasi. Konten yang bersifat hiburan tetap dikemas secara informatif dan 
edukatif agar tidak menyimpang dari konteks institusi pendidikan. 

Strategi ini menunjukkan adanya keseimbangan antara mengikuti perkembangan media sosial dan 
menjaga kredibilitas akademik. Dengan demikian, tren dimanfaatkan sebagai alat komunikasi yang 
mendukung penyampaian pesan, bukan sekadar mengikuti arus popularitas. 
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3.​Pembaruan Konten dan Penyesuaian dengan Target Audiens 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa Tim MBKM secara konsisten melakukan pembaruan konten 
untuk menyesuaikan dengan karakteristik target audiens, yaitu mahasiswa aktif, calon mahasiswa, dan 
masyarakat umum. Pembaruan konten dilakukan melalui evaluasi unggahan sebelumnya dengan 
memperhatikan respons audiens, seperti tingkat interaksi dan keterlibatan pengguna. 

Tim MBKM melakukan penyesuaian terhadap jenis konten, gaya bahasa, serta waktu unggahan agar pesan 
yang disampaikan lebih efektif. Selain itu, pemanfaatan fitur interaktif Instagram, seperti kolom komentar 
dan Instagram Story, digunakan untuk membangun komunikasi dua arah dengan audiens. Interaksi ini 
membantu tim memahami kebutuhan dan minat audiens secara langsung. 

Upaya pembaruan konten yang berkelanjutan menunjukkan bahwa Tim MBKM bersikap adaptif terhadap 
dinamika media sosial. Sikap selalu mengikuti perkembangan tren dan preferensi audiens menjadi faktor 
penting dalam keberhasilan strategi pemasaran digital program studi. 

4.​Dampak Strategi terhadap Pencapaian Audiens 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pengelolaan konten yang terencana, 
pemilihan tren yang selektif, serta pembaruan konten yang konsisten berkontribusi positif dalam 
menjangkau target audiens Instagram @Komuntag. Konten yang relevan dan menarik mampu 
meningkatkan keterlibatan audiens sekaligus membangun citra positif Program Studi Ilmu Komunikasi. 

Keterlibatan Tim MBKM sebagai mahasiswa menjadi keunggulan tersendiri karena mereka memiliki 
pemahaman yang dekat dengan budaya digital generasi muda. Hal ini membuat pesan komunikasi terasa 
lebih relevan dan mudah diterima. Dengan demikian, strategi pemasaran digital yang diterapkan tidak 
hanya berfungsi sebagai sarana promosi, tetapi juga sebagai media komunikasi akademik yang efektif. 
 

 

Gambar 
 

Gambar 1. Proses Produksi Konten 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai strategi pemasaran digital Program 
Studi Ilmu Komunikasi oleh Tim Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) pada platform 
Instagram @Komuntag, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan pemasaran digital telah 
dilakukan secara terencana dan strategis. Tim MBKM berperan aktif tidak hanya sebagai 
pengelola teknis media sosial, tetapi juga sebagai perancang komunikasi pemasaran digital yang 
selaras dengan identitas akademik program studi. 

Pengelolaan konten dilakukan melalui perencanaan yang terstruktur, pembagian peran dalam 
tim, serta konsistensi unggahan. Strategi ini memungkinkan pesan komunikasi tersampaikan 
secara jelas dan berkelanjutan kepada audiens. Pemilihan dan pemilahan konten dilakukan 
dengan mempertimbangkan tren media sosial masa kini, namun tetap disesuaikan dengan nilai 
dan konteks pendidikan tinggi. Hal ini menunjukkan adanya keseimbangan antara mengikuti 
perkembangan digital dan menjaga kredibilitas akademik. 

Selain itu, Tim MBKM secara konsisten melakukan pembaruan konten dan menyesuaikan 
strategi komunikasi berdasarkan karakteristik serta respons audiens. Pemanfaatan fitur 
interaktif Instagram mendukung terciptanya komunikasi dua arah yang memperkuat 
keterlibatan audiens. Secara keseluruhan, strategi pemasaran digital yang diterapkan mampu 
membantu Program Studi Ilmu Komunikasi dalam membangun citra positif, meningkatkan 
visibilitas, serta menjangkau target audiens secara lebih efektif. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemasaran digital melalui Instagram dapat menjadi strategi 
komunikasi yang efektif bagi program studi di perguruan tinggi apabila dikelola secara terencana 
dan adaptif. Keterlibatan mahasiswa melalui skema MBKM memberikan nilai tambah karena 
mampu menghadirkan konten yang kreatif, relevan, dan sesuai dengan karakter audiens digital. 

Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki keterbatasan, antara lain fokus pada satu 
platform media sosial dan satu objek penelitian. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 
diharapkan dapat mengkaji strategi pemasaran digital program studi pada platform lain atau 
menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengukur tingkat efektivitas komunikasi secara 
lebih mendalam. 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan referensi bagi 
pengelola program studi dalam mengembangkan strategi pemasaran digital yang berkelanjutan. 
Selain itu, penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi pengembangan 
kajian komunikasi pemasaran digital, khususnya dalam konteks institusi pendidikan tinggi 
non-komersial. 
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